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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat penerapan program Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan

Lingkungan (K3L) pada proyek pembangunan Basko City Mall Padang:
a. Pada proyek Pembangunan Basko City Mall Padang memiliki tingkat

penerapan K3L yang relatif sangat tinggi dengan skor total sebesar 214 dan
skor rata-rata 4,29 dari skala 1-5 dan TCR 85,82%. Hal ini mengindikasikan
bahwa langkah-langkah dan praktif K3L dalam proyek tersebut telah
diimplementasikan dengan baik dan mendapatkan perhatian yang serius.

b. Pada aspek Keamanan Tempat Bekerja, proyek ini memperoleh peringkat
pertama dalam implementasi K3L dengan skor rata-rata 4,43 dan TCR
sebesar 88,50%. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pengamanan di
tempat kerja, seperti pemasangan pagar pengaman dan rambu-rambu
keselamatan, telah berjalan efektif dalam mencegah kecelakaan kerja.

c. Aspek Kesehatan Kerja memiliki skor rata-rata 4,12 dengan TCR sebesar
82,40%, menempati peringkat kelima dalam penerapan K3L. salah satu
kendala utama yang ditemukan adalah kurangnya fasilitas kesehatan dan
kesejahteraan pekerja, seperti ruang istirahat, dapur, serta akses air minum
yang memadai.

d. Aspek Peralatan dan Pakaian Kerja memperoleh skor rata-rata 4,28 dengan
TCR sebesar 85,67%, menempati peringkat ketiga dalam implementasi
K3L. meskipun tingkat penyedia Alat Pelindung Diri (APD) cukup tinggi,
masih ditemukan kekurangan dalam penyedaan alat pengaman kerja seperti
tangga dan jaring pengaman.

e. Aspek Perlindungan Terhadap Publik menempati peringkat kedua dengan
skor rata-rata 4,35 dan TCR sebesar 87,00%. Hal ini menunjukkan bahwa
tindakan pengamanan terhadap publik di sekitar lokasi proyek telah
dilaksanankan dengan baik, termasuk pemasangan pagar proyek dan rambu-
rambu peringatan.
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f. Aspek Lingkungan Kerja memiliki skor rata-rata 4,28 dan TCR sebesar
85,52%, menempati peringkat keempat. Namun, masih terdapat beberapa
kendala seperti lingkungan kerja yang kurang bebas dari bau serta
keterbatasan fasilitas sanitasi yang dapat berdampak pada kenyamanan dan
produktivitas pekerja.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kegagalan dalam penerapan
Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan Lingkungan (K3L) pada proyek
pembangunan Basko City Mall Padang berdasarkan analisis ranking:
a. Kurangnya fasilitas istirahat serta kurangnya air minum untuk para pekerja

menyebabkan skor rata-rata 3,90 dengan TCR 78,00% pada aspek
Kesehatan Kerja. Hal ini mempengaruhi kesejahteraan pekerja dan dapat
menurunkan produktivitas serta meningkatkan risiko kelelahan dan
kecelakaan kerja.

b. Kekurangan dalam penyediaan alat pengaman kerja seperti tangga, jaring
pengaman, dan lainnya mendapatkan skor rata-rata 4,00 dengan TCR
80,00% pada aspek Peralatan dan Pakaian Kerja.dengan minimnya alat
pengaman yang memadai dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja,
terutama pada pekerjaan di ketinggian.

c. Lingkungan kerja yang tidak memadai yang kurang bebas dari bau memiliki
skor rata-rata 3,70 dan TCR 74,00% pada aspek Lingkungan Kerja.
Ketidaknyamanan lingkungan kerja dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan pekerja dan menurunkan efisiensi operasional proyek.

5.2 Saran
upaya dalam meningkatkan keselamatan, kesehatan, dan kualitas lingkungan

kerja akan berkontribusi meningkatkan produktivitas, mengurangi kemungkinan
terjadinya risiko kecelakaan, serta meningkatkan kesejahteraan dan mutu kerja para
pekerja.
1. Perusahaan harus memastikan penyediaan lengkap alat pengaman yang sesuai,

termasuk jaring pengaman, tangga,dan sebagainya.
2. Untuk mengatasi kurangnya ketersediaan ruang untuk beristirahat, perusahaan

dapat mempertimbangkan penyediaan ruang istirahat, fasilitas dapur, serta akses
air minum.
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